



KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan Penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Proses pembelajaran IPS pada materi peninggalan sejarah Hindu, Budha, 
dan Islam di Indonesia dengan menggunakan model Cooperative Learning teknik 
Make a Match dapat digambarkan melalui paparan sebagai berikut :  
Langkah pertama Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa 
konsep atau topik tentang materi peninggalan sejarah Hindu, Budha, dan Islam di 
Indonesia. Kartu tersebut dibagi kedalam dua bagian, sebagian kartu berisi soal-
soal dan bagian kartu yang lain berisi jawabannya. Tiap siswa mendapat satu 
kartu yang bertuliskan soal/jawaban. Kemudian siswa diminta untuk memikirkan 
soal/jawaban dari kartu yang dipegangnya. Setelah siswa dapat mengetahui 
jawabannya, tiap siswa mencari pasangan yang cocok dengan kartunya. Siswa 
yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi poin berupa nilai 
tambah. Adapun untuk siswa yang terlambat menemukan pasangannya diberi 
hukuman, hukuman yang diberikan bisa berupa suruhan untuk menyanyikan lagu 
daerah atau lagu nasional, hal ini untuk memotivasi siswa agar lebih semangat 
dalam mengikuti pambelajaran. Setelah satu babak, kartu diacak lagi agar tiap 
siswa mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya. pada akhir pembelajaran 
Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran dan dilanjutkan dengan 





2. Berdasarkan hasil data angket yang diberikan kepada siswa diperoleh 
gambaran bahwa pembelajaran IPS dengan menggunakan model 
Cooperative Learning teknik Make a Match menyenangkan bagi siswa, 
siswa merasa termotivasi untuk belajar karena selain membantu dalam 
memahami materi pelajaran, model Cooperative Learning teknik Make a 
Match juga menambah pengalaman baru karena dapat meningkatkan kerja 
sama dan kepedulian diantara siswa. Hal ini membuktikan bahwa respon 
siswa terhadap penerapan model Cooperative Learning teknik Make a 
Match sangat positif. 
3. Penerapan model Cooperative Learning teknik Make a Match efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini terlihat dari meningkatnya 
nilai rata-rata dan ketuntasan belajar siswa. Sesuai dengan hasil penelitian 
tindakan kelas yang telah dilaksanakan, pada siklus 1 nilai rata-rata kelas 
siswa meningkat menjadi 69,2 dengan ketuntasan belajar mencapai 65% 
(21 dari 32 siswa mencapai KKM). Sedangkan pada siklus II nilai rata-rata 
kelas lebih meningkat menjadi 76,9 dengan ketuntasan belajar sebesar 
84% (27 dari 32 siswa mencapai KKM). 
B. Rekomendasi 
 Ada beberapa rekomendasi yang dapat penulis sampaikan yaitu sebagai 
berikut: 
1. Bagi guru, model Cooperative Learning teknik Make a Match dapat 
dijadikan altematif bagi para guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa 





dengan menggunakan Model Cooperative Learning teknik Make a Match 
dapat dikembangkan dengan berbagai variasi kegiatan yang 
menyenangkan sehingga dapat meningkatkan aktivitas, pemahaman, dan 
motivasi belajar siswa yang akhimya mampu meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
2. Bagi lembaga PGSD, diharapkan dapat lebih serius dalam membina dan 
membimbing mahasiswa dalam menerapkan model-model pembelajaran 
dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran, sehingga nantinya 
diharapkan dapat menciptakan lulusan yang memiliki kompetensi yang 
sesuai dengan profesinya. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, pembelajaran dengan menggunakan model 
Cooperative Learning teknik Make a Match harus disesuaikan dengan 
tujuan pembelajaran, karakteristik materi pelajaran, situasi dan lingkungan 
belajar siswa, tingkat perkembangan dan kemampuan belajar siswa, waktu 
yang tersedia dan kebutuhan siswa itu sendiri. 
 
